BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sistem perkawinan dalam budaya masyarakat Tiwa Nila dikenal dengan
istilah pasa fai wai laki. Perkawinan adat pasa fai wai laki merupakan salah satu
kearifan lokal dan kekayaan budaya yang dimiliki oleh masyarakat Tiwa Nila.
Tujuan dari perkawinan adat pasa fai wai laki itu sendiri yakni membentuk
keluarga serta memperoleh keturunan dan memperluas hubungan kekerabatan
dalam masyarakat Tiwa Nila. Ciri khas yang membedakan sistem perkawinan
dalam budaya masyarakat Tiwa Nila dengan budaya lainnya terdapat dalam ritual-
ritual, pola dan ketentuan-ketentuan yang ada di dalamnya. Selain itu perkawinan
adat pasa fai wai laki dalam budaya masyarakat Tiwa Nila juga mempunyai nilai-

nilai yang menjadi pedoman dalam hidup berkeluarga.

Banyak makna kehidupan yang dapat dipetika dari ritus perkawinan adat
pasa fai wai laki pada masyarakat Tiwa Nila yang sampai hari ini masih tetap
dilaksanakan. Tahap-tahap pelaksaan ritus perkawinan adat pasa fai wai laki
mengandung nilai-nilai  yang menjadi pendukung hidup keluarga. Ritus
perkawinan adat pasa fai wai laki melalui beberapa tahapan penting yakni dimuali
dari tahapan tana pata ale pele, tei uya, peu lako-teo tada, tau ngawu, #i'i te’e pati

lani, nuka sa’o tu’a , dan tahapan yang terakhir yakni tahapan rega la’e.

Nilai-nilai yang terkandung dalam perkawinan adat pasa fai wai laki ialah
pertama, nilai religius. Nilai religius dalam perkawinan adat pasa fai wai laki
terdapat dalam doa adat yang dilakukan pada saat memberikan berkat dan
memohon restu dari Tuhan melalui perantaraan arwah para leluhuh bagi
kelangsungan ritus perkawinan adat tersebut dan juga bagi kehiduapan kedua
mempelai dalam menjalankan bahtera rumah tangga. Nilai religius yang terdapat
dalam ritus perkawinan adat pasa fai wai laki menjadi pedoman bagi keluarga
Kristiani di Tiwa Nila dalam menjalankan kehiduapan mereka sehari-hari.

Keluarga Kristiani harus menghidupkan nilai religius dalam kehidupannya sehari-
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hari seperti dengan berdoa bersama dalam keluarga, berpartisipasi aktif dalam
kegiatan-kegiatan rohani di tengah masyarakat dan Gereja. Bukan hanya
menjalankan ritus-ritus keagamaan tetapi juga dengan melakukan perbuatan-
perbuatan baik dalam hidup bersama di tengah masyarakat. Dengan demikian
kehidupan keluarga Kristiani di Tiwa Nila akan rukun dan damai serta dikarunia
berkat yang melimpah. Ketika keluarga Kristiani menghayati dan merealisasikan
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari maka dalam merajut sebuah rumah

tangga tentunya ada rasa ketentraman, kedamaian dan keharmonisan.

Kedua, nilai penghormatan terhadap martabat manusia. Nilai
penghormatan atau penghargaan terhadap martabat manusia dalam perkawinan
adat sangat jelas diungkapkan melaui pemberian berupa belis. Akan tetapi sarana
yang dipakai dalam pemberian tersebut hanya dipakai sebagai alat yang bisa
membantu masyarakat Tiwa untuk memahami nilai sesungguhnya dari martabat
manusia. Lebih daripada itu nilai dari penghargaan atau penghormatan terhadap
martabat manusia dalam masyarkat Tiwa ialah kemanusiaan, kekeluargaan, dan
persaudaraan. Di mana kedua mempelai beserta seluruh keluarga besar akan
dipandang secara sama sebagai manusia, sebagai sebuah keluarga besar, dan
sebagai saudara yang memiliki tanggung jawab untuk saling mengasihi dan
memperlakukan satu dengan yang lain secara adil tanpa harus saling merendahkan

atau memperlakukan yang lain dengan tidak baik.

Ketiga, nilai kebersamaan. Nilai kebersamaan dalam ritus perkawinan adat
pasa fai wai laki ditampilkan melalui keterlibatan keluarga serta masyarakat
dalam mempersiapkan dan menyukseskan ritus perkawinan adat tersebut.
Keterlibatan anggota keluarga dan masyarakat dapat mempererat tali persaudaraan
dan kekeluargaan yang ada pada masyarakat Tiwa Nila. Keterlibatan anggota
keluarga dan masyarakat dapat dilihat melalui usaha dan sikap antusias mereka
untuk saling membantu dan bahu membahu serta saling mendukung dalam
melangsungkan ritus perkawinan adat. Nilai kebersamaan dalam ritus perkawinan
adat pasa fai fai laki menampilkan sikap peduli dan rasa persatuan antara kedua
keluarga mempelai dan juga masyarakat sekitar. Sikap peduli itu dilihat dari usaha

anggota keluarga dan masyarakat sekitar untuk membantu dalam materi untuk
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kebutuhan ritus perkawinan dan juga melalui kehadiran mereka untuk
menyukseskan ritus tersebut. Sedangkan rasa persatuan mencerminkan
kekompakan dalam melakukan semua hal demi menyukseskan ritus perkawinan

tersebut.

Keempat, nilai cinta kasih. Nilai cinta kasih dalam ritus perkawinan adat
pasa fai wai laki ditunjukkan dalam relasi pribadi antara kedua mempelai dan juga
oleh keluarga serta masyarakat sekitar melalui keterlibatan mereka dalam proses
perkawinan adat tersebut. Cinta kasih yang ditunjuk oleh kedua mempelai tampak
dengan jelas pada masa pacaran yang dilangsungkan setelah melewati tahapan

tana ale.

Kelima, nilai kepercayaan dan tanggung jawab. Nilai kepercayaan dan
tanggung jawab dalam perkawinan adat Masyarakat Tiwa Nila dapat ditemukan
pada tahap meminang. Setiap pasangan yang sudah siap melanjutkan hubungan ke
jenjang perkawinan harus menjalani proses atau cara sesuai dengan adat dan
tradisi yang sudah diwariskan oleh nenek moyang. Pada tahap peminangan,
biasanya masyarakat Tiwa Nila mengutus seseorang sebagai delegasi atau yang
dalam masyarakat setempat biasa dikenal dengan esbutan ya’i rala. Ya'i rala
(delegasi) pada tahap ini berfungsi untuk menyampaikan pesan dari keluarga
untuk meminang mempelai perempuan yang telah menjalin kasih dengan pemuda
yang mengutus sang delegasi. Ya’i rala tersebut biasanya ditentukan dalam
lingkaran keluarga inti atau orang yang telah disepakati oleh keluarga, dengan
kata lain poro tolo wa’u sa’o. Ya’i rala mengemban kepercayaan dan tanggung

jawab yang diberikan oleh segenap anggota keluarga.

Keenam, Nilai etiket dan moral. Nilai etiket dan moral dalam ritus
perkawinan adat pasa fai wai laki dapat dilihat dalam tindakan nyata saat proses
perkawinan adat tersebut berlangsung, yakni dalam penerimaan tamu. Cara
penerimaan tamu dalam ritus perkawinan adat pasa fai wai laki secara langsung
mau menunjukkan sikap saling menghargai dan saling menghormati antara

keluarga kedua mempelai.
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Nilai-nilai perkawinan adat pasa fai wai laki menjadi pendukung hidup
keluarga Kristiani, sehingga dengan sarana ini (nilai), kedua mempelai dapat
hidup dengan rukun, damai, sejahtera dan bahagia. Dalam mengarungi bahtera
rumah tangga, keluarga Kristiani di Tiwa Nila menhidupkan dan menghayati
nilai-nilai perkawinan adat pasa fai wai laki dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-
nilai perkawinan adat tersebut memampukan mereka untuk hidup sesuai dengan

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat setemapt.

5.2 Saran

Seluruh pemaparan yang disajikan dalam karya ilmiah ini merupakan
sebuah cita-cita penulis untuk dapat membantu masyarakat Tiwa Nila khusus dan
masyarakat Keo secara umum serta kepada para pembaca yang ingin mengenal
secara lebih dalam mengenai perkawinan adat pasa fai wai laki. Oleh karena itu,
sebagai salah satu bentuk tindak lanjut, maka penulis perlu menyampaikan

beberapa saran yang perlu diperhatikan sebagai berikut:

Pertama, kepada para orang tua dan keluarga. Di tengah perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang hampir menguasai secara keseluruan lini
kehidupan masyarakat Tiwa Nila, menjadi sangat mungkin terjadinya pergeseran
makna dan nilai-nilai luhur dari kebudayaan secara umum dan secara khusus
nilai-nilai yang terkandung perkawinan adat Tiwa Nila. Perkembangan tersebut
telah memberi ruang kepada setiap masyarakat untuk memilih pasangan hidup di
luar wilayah kebudayaannya. Berdasarkan kenyatan ini, para pemangku adat dan
orang tua untuk lebih bijak dalam menyikapi setiap perkembangan zaman,
sehingga nilai-nilai luhur dalam perkawinan adat Tiwa Nila tidak luntur bahkan
hilang oleh karena perkembangan zaman tersebut. Para pemangku adat dan orang
tua juga diharapan untuk melibatkan orang muda dan anak-anak dalam setiap
ritual adat yang dijalankan sebagai salah satu proses pembelajaran bagi kaum

muda maupun anak-anak.

Kedua, bagi Lembaga Pemangku Adat (LPA), para tokoh adat dan tokoh
masyarakat. Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

hampir menguasai seluruh lini kehidupan manusia, menjadi sangat mungkin
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adanya pergeseran makna dan nilai luhur dari perkawinan adat itu sendiri.
Perkembangan ini telah memberi kebebasan setiap orang untuk memilih pasangan
hidup secara bebas, baik dalam tradisi perkawinan adat Tiwa Nila maupun yang
berasal dari luar daerah Tiwa Nila. Hal ini menuntut peran seta peran tokoh adat,
tokoh masyarakat dan Lembaga Pemangku Adat (LPA), untuk lebih bijak dalam
menyikapi setiap perkembangan jaman, agar nilai luhur dari perkawinan adat
tidak luntur dan menghilang ditelan arus zaman, akan tetapi terus diwariskan
kepada generasi muda, dengan tetap membuka diri terhadap perkembangan

Zaman.

Ketiga, bagi masyarakat Tiwa Nila. Masyarakat Tiwa Nila sebagai
pengamat kebudayaan itu sendiri diharap untuk mampu menjaga dan melestarikan
kebudayaannya yang menjadi kebudayaan serta ciri khas masyarakat Tiwa Nila,
sekaligus dapat menghidupi nilai-nilai luhur yang ada di dalam perkawinan adat
pasa fai wai laki agar mampu menciptakan kehidupan sosial masyarakat Tiwa
Nila yang solid. Proses pelestarian kebudayaan merupakan suatu proses belajar,
oleh sebab itu, masyarakat Tiwa Nila diharapkan untuk terlibat langsung dalam
setiap ritual perkawinan adat yang dijalankan. Melalui keterlibatan tersebut
masyarakat Tiwa Nila mampu mempelajari dan memahami perkawinan adat
dengan baik serta menemukan makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalam
perkawinan adat tersebut. Selain itu, dengan menghidupi nilai-nilai yang ada,
maka masyarakat Tiwa Nila mampu menjadi contoh dan teladan bagi generasi

penerus mereka dan bagi masyarakat budaya lain yang berada bersama mereka.

Keempat, kepada generasi muda. Sebagai generasi muda, di pundak
kitalah masa depan bangsa dan suku kita. Oleh karena itu sudah sepatutnya kita
mempelajari serta melestarikan berbagai macam adat istiadat serta makna dan
tujuannya sebagai pegangan dalam menjalani kehidupan. Perkawinan Adat Tiwa
Nila bukan sebuah upacara kuno dan penghalang dalam membentuk keluarga
memlainkan sebuah cara dan media yang membawa kita kepada pemahaman yang

dalam tentang arti dan makna dari sebuah perkawinan dan keluarga.
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Empat unsur yang ada dalam masyarakat yang disebutkan di atas
mempunyai pearan sentral dalam mempertahakan budaya masyarakat. Empat
elemen ini harus bekerja sama untuk tetap mempertahankan budaya perkawinan
adat pasa fai wai laki sebagai warisan leluhur yang kaya akan nilai-nilai
kehidupan. Dengan demikian ritus perkawinan adat pasa fai wai laki akan selalu

hidup di kalangan masyarakat adat.
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